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The purpose of this study is to determine the Influence of Placement and Work
Environment (physical) on the work productivity of employees of the Tangerang
Regency Spatial and Building Office both partially and simultaneously. The
method used is the Quantitative Associative method. The population in this study
is 174 employees. and the percentage of laxity due to sampling errors that are still
tolerated/inaccurate 10% (0.1), then the number of samples used in this study
was obtained as many as 64 respondents from 174 employees. The data analysis
method used simple linear regression test, multiple linear regression, correlation
coefficient, determination coefficient, partial t test and f test. The results of this
study show that there is a positive influence of Placement and Work Environment
(physical) on the work productivity of employees of the Tangerang Regency
Spatial Planning and Building Office, this can be proven from the simple linear
regression equation Y=2, 810+1, 208 X1. Correlation Value of 0.870 (Very Strong)
Determination Coefficient Value 75.5% Calculated t-value 1.824> 2.000 t table
With a significance of 0.001 < 0.05 there is a positive influence and significance of
the work environment (physical) on the work productivity of employees of the
Tangerang Regency Spatial Planning and Building Office, it can be proven from
the simple linear regression equation Y= 1, 740+0, 584 X2 . Correlation value of
0.913 (very strong) Determination coefficient value 83.4% Calculated t value
1.362 > 2.000 t table With a significance of 0.001 < 0.05.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penempatan dan
Lingkungan kerja (fisik) terhadap produktivitas kerja pegawai dinas tata ruang
dan bangunan Kabupaten Tangerang baik secara parsial maupun simultan.
Metode yang digunakan adalah metode Asosiatif Kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 174 pegawai. dan peresntase kelonggaran karena
kesalahan pengambilan sampel yang masih ditolerir/ketidaktelitian 10% (0,1),
maka diperoleh jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
64 responden dari 174 pegawai. Metode analisis data menggunakan uji regresi
linear sederhana, regresi linear berganda, koefisien korelasi, koefisien
determinasi, uji t parsial dan uji f. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif Penempatan dan Lingkungan kerja (fisik) terhadap
produktivitas kerja pegawai dinas tata ruang dan bangunan Kabupaten
Tangerang hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi linear
sederhana Y= 2, 810+1, 208 X1.Nilai Korelasi Sebesar 0, 870 (Sangat Kuat) Nilai
Koefisien determinasi 75, 5% Nilai t hitung 1,824> 2.000 t et Dengan signifikasi
0,001 < 0,05 terdapat pengaruh positif dan signifikansi Lingkungan kerja (fisik)
terhadap produktivitas kerja pegawai dinas tata ruang dan bangunan
Kabupaten Tangerang hal tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi
linear sederhana Y= 1, 740+0, 584 X2 . Nilai Korelasi Sebesar 0, 913 (Sangat
Kuat) Nilai Koefisien determinasi 83, 4% Nilai t nitung 1,362 > 2.000 t tabel
Dengan signifikasi 0,001 < 0,05.
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1. PENDAHULUAN

Produktivitas kerja Pegawai merupakan aspek yang sangat penting bagi suatu organisasi. Karena

ketika Pegawai dalam suatu perusahaan memiliki tingkat produktivitas yang tinggi, maka perusahaan
tersebut dapat memperoleh hasil kerja yang diharapkan, sehingga dapat menjamin pencapaian tujuan
organisasi. Produktivitas kerja Pegawai merupakan suatu tugas atau tanggung jawab kerja yang harus
dipenuhi oleh setiap Pegawai. tugas itu adalah kesediaan Pegawai untuk bekerja dengan penuh semangat
dan tanggung jawab. Seorang Pegawai yang memenuhi prasyarat kerja adalah Pegawai yang dianggap
mempunyai kemampuan, jasmani yang sehat, kompeten, berpengalaman, dan pendidikan tertentu dan
telah memperoleh keterampilan untuk melaksanakan tugas yang bersangkutan dan memenuhi syarat yang
memuaskan dari segi kualitas dan kuantitas.
Isu produktivitas telah muncul dalam literatur sebagai salah satu tantangan penting dalam organisasi
terutama untuk mengelola tenaga kerja mereka. Sebagian besar keberhasilan organisasi bergantung pada
produktivitas Pegawai. Produktivitas merupakan pertimbangan yang sangat penting untuk berbagai bisnis.
Penting bagi organisasi memperhatikan faktor-faktor Produktivitas Kerja, salah satunya adalah
Penempatan dan lingkungan kerja fisik.

Penempatan kerja dan lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas kerja Pegawai. Penelitian-penelitian menunjukkan bahwa Pegawai yang ditempatkan pada
posisi yang sesuai dengan kompetensi dan kemampuannya serta bekerja di lingkungan kerja fisik yang
nyaman dan aman akan lebih produktif dalam bekerja. Berikut adalah beberapa contoh pengaruh
penempatan kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap produktivitas kerja: Pegawai yang ditempatkan pada
posisi yang sesuai dengan kompetensi dan kemampuannya akan lebih memahami tugas dan tanggung
jawabnya. Hal ini akan membuat Pegawai lebih percaya diri dan termotivasi untuk bekerja, sehingga
produktivitas kerja Pegawai akan meningkat. Lingkungan kerja fisik yang nyaman dan aman akan membuat
karyawan merasa lebih nyaman dan bersemangat dalam bekerja. Hal ini akan meningkatkan fokus dan
konsentrasi Pegawali, sehingga produktivitas kerja Pegawai akan meningkat. Oleh karena itu, penting bagi
organisasi untuk memperhatikan faktor-faktor penempatan kerja dan lingkungan kerja fisik dalam
meningkatkan produktivitas kerja Pegawai.

Adapun faktor yang mempengaruhi produktivitas Pegawai ialah lingkungan kerja, Lingkungan
kerja dalam suatu perusahaan sangat penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun lingkungan kerja
tidak melaksanakan proses produksi dalam suatu perusahaan, namun lingkungan kerja mempunyai
pengaruh lansung terhadap para Pegawai yang melaksanakan proses produksi tersebut. Lingkungan kerja
adalah suasana Pegawai melakukan aktivitas setiap harinya. Penempatan kerja dan lingkungan kerja yang
tidak tepat dapat menyebabkan menurunnya produktivitas kerja Pegawai melalui beberapa mekanisme,
yaitu: Menurunnya kepuasan kerja. Pegawai yang ditempatkan pada posisi yang tidak sesuai dengan
kompetensi dan kemampuannya atau bekerja di lingkungan kerja yang tidak nyaman dan aman akan
merasa tidak puas dengan pekerjaannya. Kepuasan kerja yang rendah akan menurunkan motivasi kerja
Pegawai. Peningkatan stres. Pegawai yang ditempatkan pada posisi yang tidak sesuai dengan kompetensi
dan kemampuannya atau bekerja di lingkungan kerja yang tidak nyaman dan aman akan merasa stres. Stres
dapat menurunkan konsentrasi dan fokus Pegawai, sehingga produktivitas kerja Pegawai akan menurun.
Peningkatan risiko kecelakaan kerja. Lingkungan kerja fisik yang tidak nyaman dan aman dapat
meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja dapat menyebabkan Pegawai mengalami cedera
atau bahkan kematian. Hal ini tentu saja akan berdampak negatif terhadap produktivitas kerja Pegawai.
Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk memperhatikan faktor-faktor penempatan kerja dan
lingkungan kerja dalam mencegah menurunnya produktivitas kerja Pegawai.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Penempatan dan Lingkungan kerja (fisik)
terhadap produktivitas kerja pegawai dinas tata ruang dan bangunan Kabupaten Tangerang baik secara
parsial maupun simultan.

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Penempatan Kerja

Penempatan tenaga kerja pada posisi yang tepat bukan hanya menjadi keinginan perusahaan
melainkan ini juga menjadi keinginan tenaga kerja itu sendiri agar yang bersangkutan dapat mengetahui
tanggung jawab dan tugas-tugas yang diberikan serta menjalankan tugas-tugas tersebut dengan sebaik-
baiknya. Menurut Bahri (2019:77), "Mengemukakan bahwa penempatan karyawan adalah proses
menempatkan karyawan pada pekerjaan-pekerjan yang sesuai dengan keterampilan agar mereka bekerja
secara efektif di dasari oleh informasi analisis pekerjaan”. Menurut Hakim (2019), "Bahwa penempatan
kerja pegawai merupakan tindak lanjut seleksi, yaitu penempatan calon pegawai yang di terima (Lulus
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seleksi) Pada jabatan/Pekerjan yang membutuhkannya dan sekaligus mendelgrasikan authority kepada
orang tersebut”.

Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Nitisemito (2018:22) "Menyatakan bahwa Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu
yang ada di sekitar para pekerja yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
diembankan. Menurut Widiyanto dkk (2019), "menyatakan liingkungan adalah faktor-faktor di luar
manusia baik fisik non fisik dalam suatu organisasi. Faktor fisik ini ini mencakup peralatan kerja, suhu
ditempat kerja, kesesakan dan kepadatan, kebisingan, luas ruang kerja, sedangkan non fisik mencakup
hubungan kerja yang terbentuk instansi antara pimpinan dan bawahan serta antara sesama Pegawai”.
Berdasarkan berbagai pendapat dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah suatu kondisi dimana
para Pegawai bekerja dalam suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikologi
Pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga lingkungan kerja dapat dikatakan baik
apabila Pegawai dapat bekerja dengan optimal, tenang dan hasil kinerja tinggi.

Produktivitas Kerja

Produktivitas mengandung pengertian yang berbeda - beda dikalangan para ahli. Untuk
memperdalam pengertian mengenai produktivitas, peneliti mengutip beberapa pengertian produktivitas
dari berbagai persepsi para ahli. Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017:100), "produktivitas kerja
merupakan sikap mental Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada”Suatu
keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari
esok lebih baik daripada hari ini. Menurut Hasibuan dalam Busro (2018:340), "produktivitas adalah
perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan) Jika produktivitas naik akan meningkatkan
efisiensi (waktu- bahan-tenaga) dan sistem Kkerja, teknik produksi dan adanya peningkatan keterampilan
dari tenaga kerjanya”. Menurut Riyanto dalam Elbandiansyah (2019:250), "secara teknis produktivitas
adalah suatu perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang
diperlukan (input)”. Produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan
peran tenaga kerja persatuan waktu. Berdasarkan pengertian para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
produktivitas adalah sikap mental Pegawai yang mencerminkan kemampuan Pegawai dalam melakukan
pekerjaan dan hasil yang diperoleh berdasarkan sumber daya yang digunakan
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Hipotesis

H1: Terdapat pengaruh yang signifikan positif dari Penempatan Kerja terhadap produktivitas Kerja
pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang.

H2: Terdapat pengaruh yang signifikan positif dari Lingkungan Kerja Fisik terhadap produktivitas
karyawan Kerja pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten Tangerang.

H3: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama antara penempatan kerja dan lingkungan
kerja Fisik terhadap produktivitas Kerja pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan Kabupaten
Tangerang.
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3. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian
ini, Karena data yang menjadi objek dalam penelitian ini merupakan data-data kuantitatif yang berupa
angka-angka yang dihasilkan dari skala likert. Metode yang di gunakan dengan metode Asosiatif Menurut
Sugiyono (2017:44)"Metode Asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan antara dua variabel lebih”. Menurut sugiyono (2016: 80), "adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik”. Tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan populasi adalah suatu kesatuan
individu atau subjek pada wilayah dan waktu yang akan diteliti atau amati. maka populasi dalam penelitian
ini adalah Pegawai Dinas Tata Ruang Dan Bangunan Berjumlah 174 Pegawai. Berdasarkan rumus slovin
dengan Tingkat kesalahan 10% maka diperoleh jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 64 dari 174 Pegawai Dinas tata ruang dan bangunan Kabupaten Tangerang. Dalam penelitian ini
kuesioner yang dibuat berupa pertanyaan dengan jawaban mengacu pada skala likert: Sangat Tidak Setuju
(bobot 1), Tidak Setuju (bobot 2), Kurang Setuju (bobot 3), Setuju (bobot 4) dan Sangat Setuju (bobot 5).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Liner Sederhana
Table 1 Hasil pengolahan Regresi linear Sederhana variabel Penempatan
(X1) terhadap produktivitas pegawai (Y)

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2,810 1, 541 1,824 |,073
Penempatan 1,208 , 087 ,870 1 13,912 1,001

a. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
Berdasrakan dari hasil pengujian pada tabel di atas dapat di peroleh persamaan regresi Y= 2,

810+1, 208 X1.dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai konstanta sebesar 2,
810 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel partisipasi adalah sebesar 2, 810. Koefisiensi regresi
x1 sebesar 1, 208 menyatakan bahwa setiap keputusan penambahan 1% nilai penempatan, maka nilai
partisipasi bertambah sebesar 1, 208.koefisien regresi tersebut positif, sehingga dapat dikatakan bahwa
arah pengaruh variabel penempatan (X1) terhadap produktivitas pegawai (Y) adalah positif. Sehingga
pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana sebagai berikut: Berdasarksan nilai signifikansi dari
tabel coeffisients di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0, 001 < 0, 05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel penempatan (X1) berpengaruh terhadap variabel Produktivitas (Y). Dan berdasarkan nilai
t diketahui nilai thitung sSebesar 13, 912 > tuwbe 1, 99962, sehingga dapat disimpulan bahwa variabel
Penempatan (X1) berpengaruh terhadap variabel produktivitas pegawai (Y).

Table 2 Hasil pengolahan Regresi linear Sederhana variabel
Lingkungan Kerja(X2)terhadap produktivitas pegawai (Y)
Coefficientsa
Unstandardized Coefficients ] Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 1,740 1,278 1,362],178
Lingkungan fisik ,584 ,033 ,913 117,642 1,001

a. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
Berdasarkan dari hasil pengujian pada tabel di atas dapat di peroleh persamaan regresi Y= 1,
740+0, 584 X2.dari persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Nilai konstanta sebesar 1,
740 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel partisipasi adalah sebesar 1, 740. Koefisiensi regresi
X2 sebesar 0, 584 menyatakan bahwa setiap keputusan penambahan 1% nilai penempatan, maka nilai
partisipasi bertambah sebesar 0, 584 koefisien regresi tersebut positif, sehingga dapat dikatakan bahwa
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arah pengaruh variabel Lingkungan fisik (X2) terhadap produktivitas pegawai (Y) adalah positif. Sehingga
pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana sebagai berikut: Berdasarksan nilai signifikansi dari
tabel coeffisients di atas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0, 001 < 0, 05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Lingkungan fisik (X2) berpengaruh terhadap variabel Produktivitas (Y). Dan berdasarkan
nilai t diketahui nilai thitung Sebesar 17, 642 > twbe 1, 99962, sehingga dapat disimpulan bahwa variabel
Lingkungan fisik (X2) berpengaruh terhadap variabel produktivitas pegawai (Y).

Analisi regresi linear berganda
Table 3 Hasil pengolahan Regresi linear berganda variabel Penempatan
(X1)Lingkungan Kkerja (X2)terhadap produktivitas pegawai (Y)
Coefficients

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,402 1,290 1,087 ], 281
Penempatan ,262 , 184 ,189 1 2,903 |, 005
Lingkungan fisik ,472 , 085 ,73915,572 1,001

Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29

Berdasarkan Hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan regresi Y= 1,

402 + 0,262 X1 + 0,472 X2 Dari Persamaan diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 1, 402 diartikan bahwa jika variabel penempatan (X1) dan linkungan kerja (Xz2)
tidak dipertimbangkan maka produktivitas pegawai (Y) hanya akan bernilai sebesar 1, 402 point.

b. Nilai penempatan (X1) 0, 262 diartikan bahwa nilai konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel lingkungan kerja (Xz) maka setiap perubahan 1 unit pada variabel penempatan (X1) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas pegawai (Y) sebesar 0, 262.

c. Nilai lingkungan kerja (X2) 0, 472 diartikan bahwa nilai konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada
variabel penempatan (X1) maka setiap perubahan 1 unit pada variabel lingkungan kerja (Xz) akan
mengakibatkan terjadinya perubahan pada produktivitas pegawai (Y) sebesar 0, 472.

Analisis koefisien korelasi (r)
Table 4 Hasil Uji koefisien korelasi secara Parsial Penempatan
(X1) Terhadap produktivitas pegawai (Y)

Correlations

Penempatan | Produktivitas
Penempatan Pearson Correlation 1 , 870"
Sig. (2-tailed) ,001
N 64 64
Produktivitas Pearson Correlation , 870" 1
Sig. (2-tailed) ,001
N 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4 Diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0, 870
dimana nilai tersebut berada pada interval 0, 800 - 1, 000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan
yang sangat kuat.
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Table 5 Hasil Uji koefisien korelasi secara Parsial Lingkungan Kerja
(X2) Terhadap produktivitas pegawai (Y)

Correlations
Lingkungan fisik | Produktivitas
Lingkungan fisik Pearson Correlation 1 ,913*
Sig. (2-tailed) ,001
64
N 64
Produktivitas Pearson Correlation ,913™ 1
Sig. (2-tailed) ,001
N 64 64

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0, 913
nilai tersebut berada pada interval 0, 800 - 1, 000 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat.
Table 6 Hasil Uji koefisien korelasi secara simultan
Model Summaryb

Adjusted R Square | Std.Error of the Estimate

Model R R Square
1 ,9162 ,839 ,834 2,725

a. Predictors: (Constant) Lingkungan fisik, Penempatan.

b. Dependent Variable: Produktivitas pegawai

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 6 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0, 916

nilai tersebut berada pada interval 0, 800 - 1, 000 artinya pada variabel Penempatan dan Lingkungan fisik
mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap produktivitas pegawai.

Analisis Koefisien Determinasi
Table 7 Hasil Analisis koefisien Determinasi secara Parsial Penempatan
(X1) Terhadap produktivitas pegawai (Y)
Model Summary

Adjusted R Square | Std.Error of the Estimate

Model R R Square
1 ,8702 ,757 ,753 3,320

a. Predictors: (Constant), Penempatan

Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 7 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,
757 maka dapat disimpulkan bahwa variabel penempatan berpengaruh terhadap produktivitas pegawai
sebesar 75, 5% sedangkan sisanya 24, 5% di pengaruhi faktor lain yang tidak di lakukan penelitian.
Table 8 Hasil Analisis koefisien Determinasi secara Parsial Lingkungan fisik (X2) Terhadap

produktivitas pegawai (Y)

Model Summary

Adjusted R Square | Std.Error of the Estimate

Model R R Square
1 ,9132 , 834 ,831 2,747

a. Predictors: (Constant), Lingkungan fisik
Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
Berdasarkan hasil pengujianpada tabel 8 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,
834 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan fisik berpengaruh terhadap produktivitas
pegawai sebesar 83, 4% sedangkan sisanya 16, 6% di pengaruhi faktor lain yang tidak di lakukan penelitian.
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Table 9 Hasil Uji koefisien Determinasi secara simultan
Model Summary®

Adjusted R Square | Std.Error of the Estimate

Model R R Square
1 ,9162 ,839 , 834 2,725

a. Predictors: (Constant) Lingkungan fisik, Penempatan.
b.Dependent Variable: Produktivitas pegawai
Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 9 di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,
839 maka dapat dismpulkan bahwa variabel penempatan dan lingkungan fisik terhadap variabel
produktivitas pegawai sebesar 83, 9% sedangkan sisanya 16, 1% di pengaruhi faktor lain yang tidak
dilakukan penelitian.

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis secara parsial (uji t)
Table 10 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Penempatan
(X1) Terhadap produktivitas pegawai (Y)

Coefficients”
Model Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1  (Constant) 2,810 1,541 1,824 |,073
Penempatan 1, 208 , 087 ,870 1 13,912 ], 001

a. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 10 di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (1,824>
2.000). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikasi < 0, 050 atau (0, 001 < 0, 050). Dengan
demikian maka Ho: ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara penempatan terhadap produktivitas pegawai.
Table 11 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Lingkungan fisik
(X2) Terhadap produktivitas pegawai (Y)
Coefficientsa

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,740 1,278 1,362 1,178
Lingkungan fisik , 584 ,033 ,913 )1 17,642 1,001

a. Dependent Variable: Produktivitas
Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 11 di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (1,362
>2.000). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikasi < 0, 050 atau (0, 001 < 0, 050). Dengan
demikian maka Ho1 ditolak dan Ha: diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara Lingkungan fisik terhadap produktivitas pegawai.

Pengujian Hipotesis secara simultan (Uji f)
Table 12 Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara simultan

Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Sig.
1 Regression | 2364, 786 2 | 1182,393 159,193 1 .001b
Residual 453,073 6117427

Total 2817, 859 63

a. Dependen Variabel: Produktivitas
b.Predictors: (Constant), Lingkungan fisik, Penempatan
Sumber: Data primer diolah menggunakan SPSS versi 29
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Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 12 diatas diperoleh nilai fhitung >ftabet (159.193 > 3, 14),
hal ini juga diperkuat dengan signifikasi 0, 001< 0, 050). Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Has
diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
penempatan dan lingkungan fisik terhadap produktivitas pegawai.

Pembahasan Hasil penelitian
Pengaruh Penempatan (X1) Terhadap produktivitas Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis, terdapat pengaruh penempatan (X1) bernilai positif dapat diartikan
meningkat maka produktivitas pegawai (Y) ikut meningkat. Nilai koefisien korelasi R diperoleh sebesar 0,
870 berada pada interval 0, 800-1, 000 yang berarti hubungan penempatan (X1) dan produktivitas pegawai
(Y) memiliki hubungan yang sangat kuat. Sedangkan koefisein determinasi R square sebesar 0, 757
bermakna, variabel penempatan (X1) memiliki kontibusi atau sumbangan terhadap produktivitas pegawai
(Y) sebesar 75, 7% dan sisanya 24, 3% di pengaruhi faktor yang lain di luar penelitian ini. Pengaruh
Penempatan (X1) terhadap produktivitas pegawai (Y) Dengan nilai t hitung > t tabel atau ( 1,824 >2.000) dan
sig (0, 001<0, 050) sehingga Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara penempatan (X1) terhadap kinerja pegawai (Y).

Pengaruh Lingkungan fisik (X2) Terhadap produktivitas Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil analisis, terdapat pengaruh Lingkungan fisik (X2) bernilai positif dapat diartikan
meningkat maka produktivitas pegawai (Y) ikut meningkat. Nilai koefisien korelasi R diperoleh sebesar 0,
913 berada pada interval 0, 800-1, 000 yang berarti hubungan penempatan (X1) dan produktivitas pegawai
(Y) memiliki hubungan yang sangat kuat. Sedangkan koefisein determinasi R square sebesar 0, 839
bermakna, variabel Lingkungan fisik (X2) memiliki kontibusi atau sumbangan terhadap produktivitas
pegawai (Y) sebesar 83, 9% dan sisanya 16, 1% di pengaruhi faktor yang lain di luar penelitian ini. Pengaruh
Lingkungan fisik (X2) terhadap produktivitas pegawai (Y) Dengan nilai t hitung > t tabel atau ( 1,362> 2.000)
dan sig (0, 001<0, 050) sehingga Ho: ditolak dan Hai diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan fisik (X2) terhadap kinerja pegawai (Y).

Pengaruh Penempatan (X1) dan Lingkungan fisik (X2) Terhadap produktivitas Pegawai (Y)

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh Penempatan (X1) dan Lingkungan fisik (X2)
bernilai positif dapat diartikan meningkat maka produktivitas pegawai (Y) ikut meningkat. Nilai korelasi R
sebesar 0, 916 berada pada interval 0, 800-1, 000 dengan tingkat hubungan sangat kuat artinya variabel
penempatan (X1) dan lingkungan fisik (X2) memiliki hubungan sangat kuat terhadap produktivitas pegawai
(Y). Sedangkan koefisien determinasi R square 0, 839 bermakna variabel penempatan (X1) dan lingkungan
fisik (X2) memiliki kontribusi atau sumbangan terhadap produktivitas pegawai (Y) sebesar 83, 9% dan
sisanya 16, 1% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian. Pengaruh antara penempatan (X1) dan lingkungan
fisik (X2) terhadap produktivitas pegawai (Y) dengan nilai nilai fhitung >frabel (159.193 > 3, 14) atau nilai sig
0, 001<0, 05 maka Ho3 ditolak dan Has diterima maka hasil penelitian menunjukkan”Terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara penempatan dan lingkungan fisik secara bersama-sama terhadap produktivitas
pegawai Dinas tata ruang dan bangunan kabupaten tangerang.

5. PENUTUP

Pada hasil pengujian Secara persial (Uji t) nilai signifikasi variabel Penempatan kerja (X1) sebesar
0,001 < 0, 05 maka dari itu Penempatan kerja (X1) berpengaruh signifikasi terhadap produktivitas pegawai
Dinas Tata Ruang dan Bangunan kabupaten Tangerang. Pada hasil pengujian Secara persial (Uji t) nilai
signifikasi variabel Lingkungan fisik (X2) sebesar 0, 001 < 0, 05 maka dari itu Lingkungan fisik (X2)
berpengaruh signifikasi terhadap produktivitas pegawai Dinas Tata Ruang dan Bangunan kabupaten
Tangerang. Pada hasil pengujian secara Simultan (Uji F) Penempatan (X1) dan Lingkungan fisik (X2)
sebesar 0, 001 < 0, 05 maka dapat disimpulkan penempatan (X1) dan lingkungan fisik (X2) berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas pegawai (Y) Dinas Tata Ruang dan Bangunan kabupaten Tangerang.
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